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abstrak— Penelitian ini dilatarbelakangi oleh lemahnya kompetensi siswa kelas VII 
SMPN 1 Sugihwaras dalam menyusun teks tanggapan. Berbagai kendala ditemukan, di 
antaranya ketidakmampuan siswa memahami struktur teks, menyampaikan gagasan 
secara sistematis dan logis, serta menuangkan ide dengan tepat. Di sisi lain, dominasi 
metode ceramah dalam proses belajar mengajar membuat keterlibatan aktif siswa belum 
optimal. Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan menulis teks tanggapan 
dari implementasi model project based learning berbantuan media Let's Read. Pendekatan 
yang dipakai yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dijalankan dalam dua siklus, 
mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, serta refleksi. Pengumpulan 
data dilakukan dari teknik tes serta nontes berupa wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Perolehan data memaparkan adanya kenaikan nilai rata-rata dari 56,07 di 
tahap awal dengan ketuntasan klasikal 14,29%, kemudian meningkat menjadi 79,18 di 
siklus I dengan ketuntasan 53,57%, dan mencapai 87,82 di siklus II dengan ketuntasan 
89,29%. Hasil ini membuktikan jika penerapan model project based learning berbantuan 
media Let's Read terbukti efektif saat mengembangkan keahlian menulis teks tanggapan 
siswa. 

Kata kunci—Kemampuan Menulis, Teks Tanggapan, Project Based Learning, Media Let’s 
Read 

Abstract— This study is driven by the limited ability of seventh-grade students at 
SMPN 1 Sugihwaras to compose response texts. Several challenges were identified, 
including difficulties in grasping text structure, articulating opinions in a logical manner, 
and formulating ideas coherently. Moreover, the predominance of lecture-based 
instruction limits students' active engagement during learning. This study aims to enhance 
response text writing skills by applying the project-based learning model integrated with 
Let's Read media. A Classroom Action Research (CAR) design was employed, carried out 
across two cycles encompassing planning, action, observation, and reflection. Data were 
gathered through both test and non-test instruments, including observation, interviews, 
and documentation. Findings revealed a consistent improvement in student performance 
across each cycle. The mean score rose from 56.07 in the pre-action stage with a classical 
completion rate of 14.29%, to 79.18 in cycle I with 53.57%, and further reached 87.82 in 
cycle II with 89.29%. These findings confirm that project-based learning supported by Let's 
Read media is effective in strengthening students' response text writing ability. 
Keywords— Writing Skills, Response Text, Project Based Learning, Let's Read Media 
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PENDAHULUAN 

 Kemampuan menulis termasuk keahlian individu dalam menyampaikan ide, 

pikiran, serta perasaannya secara jelas dan efektif melalui bentuk tulisan (Kiuk dkk., 

2021). Kemampuan menulis merupakan suatu proses yang melibatkan kreativitas 

individu saat memaparkan berbagai gagasan, ide, serta perasaannya dari bahasa tulis 

(Maulina dkk., 2021). Sejalan dengan pendapat tersebut, Waruwu (2022) juga 

berpendapat kemampuan menulis merupakan sebuah aktivitas kreatif yang 

mengikutsertakan tahap penyusunan serta pengorganisasian ide ke pada bentuk 

tulisan yang terstruktur, makanya pesan atau informasi yang diberikan bisa diterima 

dengan baik dari pembaca 

Kemampuan menulis dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk teks yang 

dihasilkan sesuai dengan tujuan penyampaiannya. Subekti (2018) mengemukakan 

bahwa jenis menulis terbagi menjadi empat, yaitu menulis narasi, menulis deskripsi, 

menulis eksposisi, dan menulis argumentasi. Menulis narasi meliputi teks cerita 

pendek dan teks pengalaman pribadi yang menyajikan rangkaian peristiwa secara 

berurutan (Mahmur dkk., 2021). Menulis deskripsi mencakup teks deskripsi objek 

dan teks deskripsi tempat yang berfokus pada penggambaran karakteristik secara 

detail (Wiratama dkk., 2022). Selain itu, menurut Hikmah (2021) menulis eksposisi 

meliputi teks laporan hasil observasi yang bertujuan menyampaikan informasi atau 

pemaparan secara objektif, faktual, dan sistematis. Adapun menulis argumentasi 

mencakup teks tanggapan yang menekankan penyampaian pendapat secara rasional 

dengan dukungan alasan, fakta, serta data yang relevan (Cahyaningrum dkk., 2018). 

Menurut Yulianti (2022) teks tanggapan merupakan jenis teks yang memuat 

pandangan, evaluasi, kritik, ataupun apresiasi terhadap sebuah objek, misalnya karya 

seni, kebijakan, maupun peristiwa. Teks tanggapan yaitu tulisan yang berisi opini 

maupun respons seseorang terhadap sesuatu yang didengar, dilihat, maupun dialami 

(Wulandari dkk. dalam Hasanudin dkk., 2025). Selain itu, Fauziah (2023) juga 

berpendapat teks tanggapan merupakan bentuk tulisan yang memuat komentar, 

penilaian, apresiasi, kritik, persetujuan, maupun penolakan terhadap suatu hal. Dapat 

disimpulkan bahwa teks tanggapan yaitu tulisan yang berisi pandangan atau respons 
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terhadap sebuah karya, kebijakan, maupun peristiwa dengan tujuan memberikan 

penilaian, kritik, atau apresiasi secara logis dan objektif. 

Pada dasarnya, teks tanggapan memiliki struktur tersendiri, yaitu: 1) evaluasi, 

yang memuat pernyataan umum mengenai isu atau hal tertentu yang menjadi 

perhatian atau fokus dari penulis tanggapan (Nurfarahana dkk., 2024), 2) deskripsi 

teks, bagian utama yang berisi pembahasan pokok dari hal yang ditanggapi oleh 

penulis (Widarsih dkk., 2018), 3) penegasan ulang berguna menjadi komponen 

penutup yang berisi kesimpulan, saran, maupun masukan oleh penulis tanggapan 

yang berkaitan dengan topik yang telah dibahas (Suryani, 2020). 

Teks tanggapan memiliki beberapa tujuan penting yang berkaitan erat dengan 

kemampuan berpikir kritis serta komunikasi yang efektif. Tujuan utamanya ialah 

membagikan evaluasi maupun tanggapan terhadap sebuah karya, peristiwa, atau 

pendapat berdasarkan alasan yang rasional dan fakta yang mendukung (Triningsih, 

2021). Penulis dapat menyampaikan pandangannya secara objektif tanpa 

menimbulkan kesalahpahaman. Selain itu, menurut Rahmah & Widyartono (2021) 

teks tanggapan bertujuan untuk menyampaikan kritik maupun apresiasi secara sopan 

dan konstruktif. Sejalan dengan itu, Prafantya (2022) mengemukakan kegiatan 

menulis teks tanggapan juga sangat berperan dalam meningkatkan kemampuan 

menulis, karena penulis harus mampu merangkai gagasan, menyusun argumen logis, 

dan menggunakan bahasa yang efektif serta sesuai konteks.  

Walaupun teks tanggapan berkontribusi besar saat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis serta keterampilan menulis yang sistematis, faktanya 

masih banyak peserta didik yang mengalami berbagai kendala ketika menyusun teks 

tersebut. Ginting dkk. (2023) mengemukakan salah satu kendala yang sering ditemui 

adalah ketidakmampuan menyampaikan pendapat secara objektif. Asrobanni dkk. 

(2024) juga menyatakan masih banyak siswa yang sulit membedakan antara 

tanggapan, ringkasan, dan komentar biasa, sehingga isi tulisan menjadi tidak terarah 

dan tidak sesuai dengan kaidah teks tanggapan. 

Hasil penilaian awal memaparkan jika nilai rata-rata kemampuan menulis teks 

tanggapan peserta didik kelas VII hanya mencapai 56, sehingga tetap berada di bawah 

batas KKM yang diberlakukan. Keadaan tersebut mengindikasikan bahwa sebagian 
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besar siswa belum memenuhi standar ketuntasan pembelajaran. Hambatan utama 

terlihat pada kemampuan siswa dalam memahami struktur teks tanggapan serta 

menyampaikan pendapat secara logis dan jelas. Di sisi lain, dominasi penggunaan 

metode ceramah dalam pembelajaran menyebabkan peran guru lebih menonjol 

dibandingkan siswa, sehingga keikutsrtaan peserta didik pada proses pembelajaran 

belum maksimal dan kemampuan mereka dalam mengembangkan gagasan belum 

berkembang secara optimal. Rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran turut 

memengaruhi capaian hasil belajar yang diterima. Sehingga, perlu diterapkan model 

pembelajaran yang bisa meningkatkan keaktifan siswa selama proses belajar, salah 

satunya adalah project based learning.  

Project based learning adalah model pembelajaran yang mengarahkan peserta 

didik agar terlibat dalam pengerjaan proyek yang berkaitan dengan permasalahan 

atau kondisi yang ditemui pada kehidupan setiap hari (Yuliana dkk., 2022). Noviati 

(2021) menegaskan bahwa project based learning membuat siswa menjadi pusat dalam 

proses belajar. Mengikuti opini itu, Murniarti (2021) memaparkan jika project based 

learning termasuk model pembelajaran yang memfokuskan proses belajar untuk 

pelaksanaan proyek sebagai wahana bagi peserta didik agar memahami materi 

melalui pemecahan masalah yang nyata dan bermakna. 

Model pembelajaran project based learning memiliki berbagai keunggulan yang 

menjadikannya menjadi suatu model pembelajaran yang dinilai efektif agar 

mengoptimalkan potensi peserta didik secara komprehensif. keikutsertaan siswa 

secara langsung pada proyek yang berorientasi pada penyelesaian masalah 

kontekstual bisa membangkitkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta analitis 

selama proses pembelajaran berlangsung (Nababan dkk., 2023). Pembelajaran dalam 

model ini bukan lagi berpusat dengan guru, tetapi memberikan ruang bagi siswa agar 

berperan aktif saat merancang, melaksanakan, serta menilai hasil proyek yang mereka 

kerjakan (Nurhamidah & Nurachadijat, 2023). Proses tersebut menjadikan kegiatan 

belajar lebih bermakna, menumbuhkan rasa ingin tahu, serta meningkatkan motivasi 

saat memahami dan mengaitkan teori melalui praktik pada kehidupan setiap hari. 

Penelitian terdahulu memaparkan jika penerapan project based learning 

berdampak positif terhadap kemampuan siswa dalam menghasilkan teks tanggapan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila & Dewi (2024) mengungkapkan jika peserta 

didik yang belajar melalui project based learning mampu menghasilkan teks tanggapan 

dengan argumen yang lebih kokoh serta didukung bukti yang lebih tepat daripada 

peserta didik yang belajar menggunakan metode konvensional. Fauziah & Efendi 

(2024) menyatakan bahwa project based learning membantu siswa semakin cakap saat 

mengenali isu penting dan merumuskan solusi secara kreatif dalam teks tanggapan. 

Sejalan dengan itu, Suwitno & Rasyid (2025) juga memaparkan jika project based 

learning memicu siswa agar membaca lebih banyak sumber, membandingkan 

informasi, dan mengolahnya menjadi tanggapan yang lebih mendalam.  

Dalam upaya memaksimalkan penerapan project based learning untuk 

pembelajaran teks tanggapan, penelitian ini memanfaatkan media pembelajaran yang 

disesuaikan pada karakteristik serta keperluan peserta didik. Suatu media yang 

dianggap peneliti menjanjikan yaitu Let's Read. Media Let’s Read merupakan aplikasi 

perpustakaan digital gratis yang dikembangkan oleh The Asia Foundation. Media 

Let’s Read adalah platform digital tanpa biaya yang menawarkan berbagai buku 

elektronik untuk siswa sebagai wahana pengembangan literasi dan pembiasaan 

membaca (Herlina dkk., 2023). Maruti & Nugroho (2025) mengemukakan media Let’s 

Read adalah aplikasi pembelajaran yang menghadirkan koleksi bacaan bergambar 

berkualitas, dirancang untuk mendorong siswa menumbuhkan minat baca serta 

memahami isi teks dengan lebih baik. Selain itu, Afifatunnisa dkk. (2023) menyatakan 

media Let’s Read berfungsi sebagai platform literasi digital yang memungkinkan siswa 

mengakses berbagai jenis buku secara mudah dan fleksibel untuk memperluas 

wawasan dan mengembangkan keterampilan berbahasa. Dari latar belakang tersebut, 

penelitian ini dilakukan agar mengetahui kenaikan keterampilan menulis teks 

tanggapan siswa kelas VII SMPN 1 Sugihwaras melalui penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning berbantuan media Let’s Read. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research dengan melibatkan 28 siswa kelas VII SMPN 1 Sugihwaras 

sebagai subjek penelitian. Pelaksanaannya diawali dengan kegiatan pratindakan agar 
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mengetahui keadaan awal siswa, lalu diteruskan melalui beberapa siklus tindakan 

hingga indikator keberhasilan yang diberlakukan bisa diraih. Prosedur penelitian 

merujuk untuk model Arikunto dalam Rahakbauw dan Watini (2022) yang berisi 

tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi. 

Data penelitian berupa nilai keterampilan menulis teks tanggapan siswa 

(struktur) sebelum dan sesudah penerapan model project based learning berbantuan 

media Let’s Read. Data diperoleh dari tes menulis siswa kelas VII serta didukung 

dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil tes dianalisis memakai 

rumus seperti:  

           Skor yang diperoleh 

Nilai = ──────────────── × 100 

                         Skor total 

 

Analisis data pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan berdasarkan jenis 

data yang diperoleh, yaitu analisis data kuantitatif serta analisis data kualitatif. 

Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata, nilai 

tertinggi, nilai terendah, serta persentase ketercapaian ketuntasan belajar peserta 

didik. Ketuntasan mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 

sebagai indikator individu. Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal apabila 

≥85% peserta didik pada sebuah kelas sudah meraih nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang sudah diberlakukan (Suprapti, 2021). Persentase ketuntasan 

belajar klasikal dihitung memakai rumus seperti: 

 

                           Jumlah seluruh tuntas 

Presentase ketuntasan klasikal = ──────────────── × 100% 

                                  Jumlah seluruh siswa 

 

Kenaikan hasil belajar peserta didik dianalisis dengan memakai normalized gain 

(N-gain). Nilai N-gain diperoleh melalui perbandingan antara peningkatan skor yang 

diraih peserta didik melalui peningkatan skor maksimum yang mungkin diperoleh 

(Hake dalam Agustini dkk., 2024). Dari hasil perhitungan, nilai N-gain 
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dikelompokkan ke pada tiga kategori, seperti tinggi (g ≥ 0,7), sedang (0,3 ≤ g < 0,7), 

dan rendah (g < 0,3). Rumus yang dipakai saat menentukan nilai N-gain disajikan 

seperti: 

           Spost - Spre 

g =    ──────────── 

     Smaks – Spre 

 

Data kualitatif dianalisis memakai model Miles dan Huberman dari tiga tahap 

analisis, yakni reduksi data, penyajian data, serta verifikasi atau penarikan 

Kesimpulan (Annisa & Mailani, 2023). Analisis dilakukan pada setiap siklus sebagai 

bahan refleksi dan perbaikan pembelajaran. Pengujian keabsahan data dilakukan 

memakai teknik triangulasi sumber dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber 

dipakai agar memastikan keakuratan dan konsistensi data oleh banyak sumber 

informasi. Sedangkan triangulasi waktu dipakai agar memastikan keabsahan data 

melalui mengumpulkan informasi pada waktu yang berbeda, yaitu pada setiap siklus 

pembelajaran 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan model project based learning berbantuan media Let's Read pada 

penelitian ini berguna agar meningkatkan hasil belajar sekaligus keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran. Dari model tersebut, peserta didik didorong agar 

berpartisipasi dengan aktif, belajar dengan mandiri, serta mendalami gagasan yang 

dimiliki sehingga mampu menyusun teks tanggapan dengan lebih baik. kenaikan 

hasil belajar dan keterlibatan siswa bisa diketahui melalui perkembangan capaian 

untuk semua siklus, baik sesuai nilai rata-rata maupun persentase ketuntasan belajar 

secara klasikal. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dari enam tahapan utama, 

seperti memilih pertanyaan mendasar, merancang proyek, mengatur jadwal kegiatan, 

melaksanakan dan mengamati proyek, menguji hasil proyek, serta membuat 

penilaian serta refleksi terhadap pengalaman belajar yang diperoleh. 

Sebagai langkah semula penelitian, peneliti mengadakan wawancara bersama 

guru mata pelajaran guna mengidentifikasi kondisi pembelajaran sebelum tindakan 
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dilaksanakan serta hambatan yang dialami siswa dalam menulis teks tanggapan. 

Selanjutnya, peneliti memberikan tes awal berupa tugas menulis teks tanggapan 

kepada siswa. Tes tersebut berguna agar mengetahui keahlian semula siswa sekaligus 

mengidentifikasi gangguan yang timbul pada proses pembelajaran menulis teks 

tanggapan. Hasil pra tindakan kemudian dijadikan sebagai dasar dalam menyusun 

tindakan pembelajaran yang sesuai supaya meningkatkan keterampilan menulis 

siswa pada tahap berikutnya. 

Data pra tindakan menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks tanggapan 

peserta didik kelas VII SMPN 1 Sugihwaras masih berada pada kategori rendah, 

sehingga mayoritas siswa tetap berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Adapun nilai hasil pra tindakan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Nilai Kemampuan Menulis Teks Tanggapan Pratindakan 

Kategori Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif % 

75-100 4 14% 

0-74 24 86% 

Jumlah 28 100% 

 

Hasil pra tindakan digunakan sebagai acuan dalam merancang tindakan pada 

siklus I dan siklus selanjutnya, sekaligus sebagai dasar perbandingan untuk 

menghitung peningkatan hasil belajar siswa. Melalui perbandingan hasil setiap 

siklus, peneliti dapat melakukan evaluasi dan perbaikan agar proses pembelajaran 

berlangsung lebih optimal. 

Pelaksanaan siklus I diawali dengan penyusunan rencana tindakan oleh peneliti 

bersama guru sebagai pedoman kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam 

beberapa pertemuan. Selama kegiatan berlangsung, pengamatan dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai partisipasi siswa, keterlaksanaan pembelajaran, 

dan keterampilan menulis teks tanggapan yang dicapai peserta didik. Hasil 

pengamatan itu kemudian menjadi bahan refleksi guna mengevaluasi pelaksanaan 

tindakan, menemukan hambatan yang masih terjadi, serta menentukan strategi 

perbaikan yang nanti diberlakukan untuk siklus II. 
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Pelaksanaan tindakan untuk siklus II dilakukan melalui menyempurnakan 

aspek-aspek pembelajaran yang tetap belum optimal pada siklus sebelumnya, 

terutama saat pemakaian model project based learning berbantuan media Let's Read. 

Sepanjang proses pembelajaran, kegiatan observasi serta pengumpulan data terus 

dilakukan sebagai bahan evaluasi. Selanjutnya, hasil yang diperoleh dianalisis 

melalui tahap refleksi untuk mengukur perkembangan keterampilan siswa serta 

mengkaji keberhasilan tindakan yang telah diterapkan selama siklus II. 

Hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan menulis teks 

tanggapan setelah proses pembelajaran memakai model project based learning yang 

digabungkan melalui media Let's Read. Penerapan model project based learning yang 

didukung media Let's Read berdampak positif terhadap kemampuan menulis teks 

tanggapan siswa. Keberhasilan tersebut tampak dari adanya peningkatan capaian 

hasil belajar siswa untuk semua siklus pembelajaran. Untuk tahap pra tindakan, nilai 

rata-rata siswa sebesar 56,07 dan nilai terendah 33 serta nilai tertinggi 89. sesudah 

pelaksanaan tindakan untuk siklus I, nilai rata-rata naik hingga 79,18, dan nilai 

terendah 56 serta nilai tertinggi 100. Selanjutnya, untuk siklus II ada kenaikan yang 

lebih optimal, diperlihatkan oleh nilai rata-rata sebesar 87,82, dan nilai terendah 67 

serta nilai tertinggi tetap mencapai 100. Ketuntasan klasikal pada tahap pra tindakan 

mencapai 14,29%, lalu terjadi kenaikan hingga 53,57% untuk siklus I, serta naik lagi 

hingga 89,29% untuk siklus II. Data peningkatan tersebut disajikan secara rinci pada 

tabel hasil penelitian. 

 

Tabel 2. Perbandingan Nilai Menulis Teks Tanggapan dari Pratindakan hingga Siklus II 

No. Kegiatan Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Rata-rata Tuntas Tidak 

Tuntas 

1.  Pratindakan 33 89 56,07 4 24 

2.  Siklus I 56 100 79,18 15 13 

3.  Siklus II 67 100 87,82 25 3 

 

Peningkatan ketuntasan belajar terlihat dari bertambahnya total peserta didik 

yang dipaparkan tuntas untuk semua siklus. Untuk tahap pra tindakan, hanya 4 siswa 

yang dinyatakan tuntas. Sesudah tindakan untuk siklus I, total tersebut meningkat 
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hingga 15 siswa, kemudian bertambah lagi menjadi 25 siswa untuk siklus II. Kenaikan 

hasil belajar peserta didik mulai tahap pra tindakan sampai siklus II memperlihatkan 

efektivitas tindakan pembelajaran yang sudah diterapkan.  

Peningkatan keterampilan menulis teks tanggapan dalam penelitian ini 

melibatkan beberapa aspek penting yang menjadi indikator penilaian, yaitu evaluasi, 

deskripsi teks, dan penegasan ulang (Kosasih & Wibowo dalam Setiawan dkk., 2025).  

 

1) Aspek Evaluasi 

Kriteria penilaian pada aspek evaluasi bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik saat mengungkapkan pendapat maupun tanggapan 

terhadap teks yang dibaca. Keterampilan ini mengalami kenaikan sesudah 

diberlakukan model project based learning berbantuan media Let’s Read. Peserta didik 

mulai mampu memberikan tanggapan yang lebih jelas, relevan, dan sesuai dengan isi 

bacaan. Hal tersebut terlihat dari pernyataan siswa, “Saya jadi lebih mudah menulis 

pendapat karena sudah membaca teksnya dari Let’s Read, jadi tahu mau menanggapi 

bagian mana.” 

 

2) Aspek Deskripsi Teks 

Kriteria penilaian pada aspek deskripsi teks bertujuan untuk mengetahui keahlian 

peserta didik saat menguraikan isi teks yang dibaca dengan runtut serta jelas. 

Keterampilan ini mengalami kenaikan sesudah diberlakukan model project based 

learning berbantuan media Let’s Read. Peserta didik mulai mampu menuliskan 

kembali isi bacaan dengan lebih baik dan sistematis. Hal ini terlihat dari pernyataan 

siswa, “Kalau sudah baca di Let’s Read, saya jadi tahu isi ceritanya, jadi lebih mudah 

menuliskan kembali.” 

 

3) Aspek Penegasan Ulang 

Kriteria penilaian pada aspek penegasan ulang bertujuan untuk mengetahui 

keahlian peserta didik saat mengungkapkan lagi simpulan maupun penegasan 

terhadap pendapat yang sudah disampaikan sebelumnya. Keterampilan ini 

mengalami kenaikan sesudah diberlakukan model project based learning berbantuan 
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media Let’s Read. Peserta didik mulai mampu menyusun bagian penutup dengan 

lebih lengkap dan jelas. Hal tersebut terlihat dari pernyataan siswa, “Saya menuliskan 

kesimpulan dari pendapat yang sudah saya buat sebelumnya, supaya tulisannya 

lengkap.” 

Berdasarkan uraian tersebut, bisa ditemukan jika kemampuan menulis teks 

tanggapan siswa mengalami peningkatan yang ditunjukkan oleh meningkatnya 

perolehan skor indikator pada setiap aspek penilaian. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan jika penerapan model Project Based Learning 

berbantuan media Let's Read bisa menumbuhkan keterampilan siswa saat menulis 

teks tanggapan. Peningkatan tersebut terlihat dari perkembangan hasil belajar dan 

ketuntasan belajar siswa yang semakin baik untuk semua siklus pembelajaran. 

Disamping hal tersebut, penerapan model ini juga mendorong keterlibatan siswa 

yang lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, model 

Project Based Learning berbantuan media Let's Read bisa dijadikan menjadi suatu 

alternatif pembelajaran yang efektif agar meningkatkan keterampilan menulis teks 

tanggapan siswa. 
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